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KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Yosep Tarsisius Lende, 19.75.6724. Ketidakmatangan Seksualitas Kaum
Religius Dan Tantangannya Bagi Penghayatan Kaul Kemurnian. Skripsi,
Program Studi Illmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat Dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2023

Kaum religius adalah orang-orang yang dipanggil secara khusus untuk
melanjutkan karya keselamatan. Mereka juga merupakan pribadi yang tidak
pernah luput dari godaan yang mengancam proses panggilan hidup membiara
mereka. Persoalan-persoalan itu telah mendorong penulis untuk mencari tahu dan
meneliti secara lebih mendalam. Beberapa tujuan penulisan ini adalah sebagai
berikut: pertama, menjelaskan kematangan seksualitas kaum religius. Kedua,
menjelaskan dinamika dalam penghayatan kaul kemurnian. Tiga, menjelaskan
dampak ketidakmatangan seksualitas kaum religius bagi penghayatan kaul
kemurnian.

Metode yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu kajian atau analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber dari
buku-buku, jurnal-jurnal, majalah-majalah, artikel, dan dokumen-dokumen gereja
yang bertalian erat dengan tema yang akan digarap penulis. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa: pertama, kaul
kemurnian memungkinkan kaum religius bebas mengekspresikan energi
seksualitas yang mereka miliki, tetapi yang berkaitan dengan pelayanan yang
bermanfaat dan bermutu bagi kehidupan orang lain dan juga mereka yang selalu
dan setia menjaga hidup murni sekaligus mengekspresikan energi seksualitas yang
mereka miliki dengan cara berdoa, mencintai sesama serta mengurus orang-orang
miskin dan mengunjungi orang-orang di dalam penjara. Dengan demikian,
seksualitas bukan saja berkaitan dengan hal-hal yang bersifat genital semata tetapi
ia bertalian erat dengan setiap hal yang dilakukan oleh manusia. Kedua, kaul
kemurnian yang diikrarkan memungkinkan para biarawan-biarawati memelihara
hidup murni supaya tugas pastoral mereka berjalan dengan lancar.

Kata Kunci: Seksualitas, Kaul Kemurnian dan Kaum Religius
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ABSTRACT

Yosep Tarsisius Lende, 19.75.6724. Sexual Immaturity of Religious People and
Its Challenges for Living the Voucher of Purity. Thesis, Catholic Theology-
Philosophy of Religion Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology. 2023

Religious are people who are specifically called to continue the work of salvation.
They are also persons who never escape the temptations that threaten their
vocation to religious life. These problems have encouraged the author to find out
and research more deeply. Some of the purposes of this writing are as follows:
first, to explain the sexual maturity of religious people. Second, explaining the
dynamics in living the vow of chastity. Three, explaining the impact of sexual
immaturity of religious people on the implementation of the vow of chastity.

The method used in writing this scientific work is descriptive qualitative, namely
the study or analysis of data obtained from various sources from books, journals,
magazines, articles, and church documents that are closely related to the theme the
author will work on. . Based on the research conducted, the authors conclude that:
first, the vow of chastity allows religious people to freely express their sexual
energy, but which is related to useful and quality service for the lives of others
and also those who always and faithfully maintain a pure life while at the same
time expressing energy sexuality they have by praying, loving others and taking
care of the poor and visiting people in prison. Thus, sexuality is not only related to
things that are purely genital but is closely related to every thing that is done by
humans. Second, the vow of chastity that is made allows the nuns to maintain a
pure life so that their pastoral duties can run smoothly.

Keywords: Sexuality, Chastity and Religion
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